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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1. Simpulan

Simpulan yang dapat ditarik dari keterkaitan antara bias perilaku terhadap

keputusan investor individu pada Galeri Investasi di Pulau Jawa adalah:

1. Gender memoderasi pengaruh bias perilaku terhadap keputusan investor

individu dalam pemilihan saham di Galeri Investasi di Pulau Jawa. perbedaan

gender mempengaruhi cara individu memproses informasi keuangan atau

bagaimana mereka mengambil keputusan investasi. pada umumnya perempuan

lebih banyak yang mengalami bias-bias tersebut dibandingkan laki-laki.

Perempuan lebih banyak terjebak dalam bias kognitif maupun bias emosional

dalam memutuskan suatu investasi. Namun, dapat dinyatakan di sini bahwa

investor laki-laki dan perempuan cenderung berbeda dalam mengalami bias

perilaku. Wanita lebih menyadari jika mereka membutuhkan waktu yang lebih

banyak dalam memikirkan uang, dan rata-rata wanita mempunyai lebih sedikit

kemampuan untuk mengolah informasi keuangan dan ini mempengaruhi

keinginan mereka untuk lebih banyak mengambil investasi beresiko. Sementara

laki-laki cenderung lebih suka mengambil risiko dan berinvestasi dalam

instrumen yang berisiko tinggi,

2. Moderasi Pengalaman dapat memoderasi gender dalam pengaruh bias perilaku

terhadap keputusan investor individu dalam pemilihan saham di Galeri

Investasi di Pulau Jawa. Gender yang berpengalaman dan tidak berpengalaman

dalam penelitian ini dapat dikatakan tidak jauh berbeda antara laki-laki

berpengalaman dan laki-laki yang tidak berpengalam dikarenakan laki-laki

yang tidak berpengalaman masih mencoba-coba dan berdasarkan pengamatan

laki-laki yang belum berpengalaman dalam memutuskan investasi masih belum

memiliki keyakinan dalam memutuskan. Wanita yang berpengalaman lebih

besar dalam membuat keputusan investasi dikarena wanita yang berpengalaman
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lebih berhati-hati dan hanya tidak memiliki risiko yang lebih tinggi. Sehingga

baik bias perilaku terhadap keputusan investasi yang dimoderasi oleh gender

baik laki-laki ataupun perempuan yang memiliki pengalaman cenderung dapat

mengatasi bias-bias tersebut agar keputusan investasi menjadi lebih baik.

5.2. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan implikasi pada investor dan

lembaga terkait diuraikan sebagai berikut:

1. Pada Investor.

a. Dalam bias perilaku, bias-bias kognitif masih banyak mempengaruhi

keputusan investor individu dalam memilih saham yang dapat menjadikan

investor tidak begitu rasional dalam keputusan pemilihan saham.

b. Dalam bias perilaku, bias-bias emosional juga masih banyak mempengaruhi

keputusan investor individu dalam memilih saham yang dapat membuat

investor mengabaikan perilaku rasional dalam membuat keputusan investasi.

c. Konsistesi hubungan bias perilaku terhadap keputusan investasi akan

berbeda dan dampaknya menjadi lebih baik sesuai dengan keingin investor

jika memiliki pengalaman berinvestasi

d. Konsistesi hubungan bias perilaku terhadap keputusan investasi akan sama

saja ketika investor baik laki-laki ataupun perempuan jika tidak memiliki

pengalaman dan pengetahuan.

2. Bagi Lembaga

a. Hal penting dan perlu dicermati dari hasil riset keuangan keperilakuan

adalah upaya membangun pengetahuan keuangan (knowledge). Investor

harus memiliki pengetahuan sehingga tidak menimbulkan bias perilaku saat

mengambil keputusan investasi saham (Ateş et al., 2016). Dunia keuangan 

tidak cukup dengan melakukan peningkatan pengetahuan tentang preferensi

risiko keuangan saja, namun dibutuhkan juga bingkai yang tidak kalah

penting yang namanya nilai atau karakter baik. Knowledge tanpa didukung

dengan karakter baik tetap akan melahirkan kesalahan mental keuangan

(Nugraha,2021)
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b. Lembaga pemerintah, diwakili Otoritas Jasa Keuangan diharapkan mampu

membantu dalam membuat kebijakan sebagai payung hukum bagi kegiatan

lembaga keuangan yang beroperasi, dan varian produk investasi yang layak

diperdagangkan di masa depan.

c. Lembaga atau institusi pendidikan, galeri investasi mampu melihat

kesalahan mental yang sering terjadi di investor individu baik mahasiswa

ataupun masyarakat. Pendidikan atau pelatihan tentang keungan

keperilakuan untuk mengurangi bias dalam nenentukan sikap atau keputusan

keuangan atau investasi perlu dilakukan, artinya investor muda sejak dini

diperkenalkan dan dididik bahwa mereka perlu lebih rasional dalam

mengelola keuangan. Lembaga pendidikan diharapkan dan perlu

memasukkan pendidikan keuangan dalam kurikulum mata kuliah.

Kemudian, lembaga pendidikan perlu menjalin kerjasama dengan

perusahaan sekuritas untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dengan

melakukan sosialisasi dan pelatihan mengenai dunia keuangan maupun

investasi.

5.3. Rekomendasi

Beberapa rekomendasi terkait hasil penelitian dan temuan penelitian ini

dapat diajukan sebagai berikut.

1. Dalam bias perilaku sebaiknya dapat menghindari emosi dalam Pengambilan

Keputusan. Pertimbangkan keputusan berdasarkan fakta dan data serta

pengetahuan yang cukup.

2. Membuat pencanakan investasi secara sistematis dengan rencana investasi

jangka panjang dengan melibatkan adanya faktor-faktor risiko

3. Investor baik laki-laki maupun perempuan sebaiknya menggunakan dan

memanfaat sumber informasi baik eksternal maupun internal dengan baik agar

terhindar dari masalah bias perilaku.

4. Sebaiknya hindari spekulasi dalam keputusan investasi, Investasi spekulatif

dapat memberikan potensi keuntungan yang tinggi, tetapi juga mengandung

risiko yang tinggi.
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5. Aspek demografis maupun aspek penyerta socio-economic dari diri pribadi

individu (latar belakang) seperti gender, usia, pengalaman, status perkawinan,

jumlah penghasilan, domisili, jenis pekerjaan, pilihan portfolio dan hobby jika

perlu serta lain sebagainya menjadi kontrol sebelum membuat keputusan

investasi.

6. Untuk lebih menyempurnakan pada hasil analisis maka pada penelitian

selanjutnya dapat menggunakan metode analisis penelitian dengan metode uji

beda. Serta menambah jumlah sampel penelitian dengan mengunakan teknik

pengambilan sampel yang berbeda sehingga dapat memberikan hasil yang lebih

akurat dan memperdalam ketajaman analisis penelitian.


